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ABSTRAK
Kota Padang merupakan salah satu wilayah yang rawan gempa bumi karena secara geografis berada
dipertemuan patahan Lempeng Indo-Australia dan Eurasia. Dimana Kota Padang memiliki kondisi tanah
yang berkarakteristik pasiran pada daerah sepanjang pantai yang berpotensi terjadinya likuifaksi. Dalam
evaluasi potensi Likuifaksi ini menggunakan data Tanah SPT dan data laboratorium dengan menggunakan
metode Youd dan Idriss (2001). Analisa ini bertujuan untuk menentukan faktor keamanan (FS) terhadap
likuifaksi. Dari hasil analisa pada Klinik Pratama Universitas Negeri Padang, Air Tawar Barat, Padang
Utara, Kota Padang, Sumatera Barat didapatkan daerah yang berpotensi likuifaksi, jenis tanah pada daerah

tersebut yaitu lebih dominan berpasir.
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PENDAHULUAN

Kota Padang merupakan salah satu wilayah yang
rawan gempa bumi karena secara geografis berada
dipertemuan patahan Lempeng Indo-Australia dan
Eurasia. Dimana Kota Padang memiliki kondisi tanah
yang berkarakteristik pasiran pada daerah sepanjang
pantai yang berpotensi terjadinya likuifaksi
merupakan daerah yang akan di lakukan evaluasi
potensi likuifaksi. Jenis tanah di Jalan Tol Padang-
Sicincin STA tersebut yaitu cenderung tanah berpasir.
Dari Intensitas gempa yang pernah terjadi di Sumatera
Barat lebih dari 5 SR, Sehingga Klinik Pratama
Universitas Negeri Padang memenuhi  syarat
terjadinya potensi likuifaksi.

Tujuan dari analisa ini untuk mengetahui nilai
faktor keamanan (FS) dengan membandingkan
nilai Cyclic Stress Ratio (CSR) yang merupakan
tegangan geser yang timbul akibat gempa dan
Cyclic Resistance Ratio (CRR) yang merupakan
tahanan tanah terhadap likuifaksi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan untuk menganalisa
potensi likuifaksi pada Klinik Universitas Negeri
Padang yaitu menggunakan metode Youd dan Idriss
(2001).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari analisa potensi likuifaksi didapatkan bahwa pada
Klinik Universitas Negeri Padang berpotensi terjadi
likuifaksi. Adapun variabel-variabel yang
menyebabkan terjadinya likuifaksi pada Klinik
Universitas Negeri Padang yaitu berupa muka air
tanah (MAT), Jenis Tanah, Nilai N-SPT, magnitude
gempa. Magnitude gempa yang digunakan dalam
analisa ini adalah Mw 5,3, Mw 5,9, Mw 6,2, dan Mw
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7,6 berdasarkan BMKG dan USGS gempa yang
pernah terjadi di Sumaetra Barat. Salah satu analisa
potensi likuifaksi yaitu pada berapa titik BH 1 dan BH 2
yang berpotensi likuifaksi.

Tabel 1.1 Rekafitulasi Hasil Faktor Keamanan BH 1
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Keterangan :
AL : aman terhadap likuifaksi
L : potensi likuifaksi
Berdasarkan tabel 1.1 pada BH 1 dari kedalaman 2 -
30 mengalami likuifaksi. Dengan nilai FS -1,05 - 0,75
pada magnitude 7,6. Dari analisa tabel 1.1 faktor yang
mempengaruhi terjadinya likuifaksi pada BH 1 ini
adalah Nilai N-SPT yang kecil dari 30, Muka air
tanah yang kecil, magnitude gempa yang terjadi
daerah tersebut, serta jenis tanah yang berpasir yang
berpotensi menyebabkan likuifaksi.
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Gambar 1.1, Grafik Faktor Keamanan BH 1
Berdasarkan gambar grafik faktor keamanan BH
1 dengan magnetude 7,6 dapat ditarik kesimpulan
bahwa nilai faktor keamanannya -1,05 — 0,75.
Jika nilai faktor keamanannya kecil dari 1 maka
berpotensi Likuifaksi dan sebaliknya jika nilai
faktor keamanan besar dari 1 tidak berotensi
likuifaksi. Dari magnetude 7,6 di dapat 15 titik
kedalaman yang mengalami likuifaksi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisa potensi likuifakasi dengan metode
Youd dan Idriss (2001) yang dilakukan pada Klinik
Universitas Negeri Padang pada BH 1 di peroleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Variasi magnitude gempa yang mempengaruhi
terhadap nilai FS, semakin besar magnitude
gempa yang terjadi, maka nilai FS semakin kecil.
penelitian ini dilakukan pada area Klinik
Univeritas Negeri Padang pada BH 1 mengalami
likuifaksi sampai Kedalaman 30 meter dengan
magnitude menyebabkan likuifaksi Mw 7,6.

2. BH 1 Untuk magnitude (Mw) 5,3 didapatkan

likuifaksi pada kedalaman 2 — 30 m dengan nilai
(FS) berkisar antara -2,63 — 1,91. Untuk
magnitude (Mw) 5,9 didapatkan likuifaksi pada
kedalaman 2 — 30 m dengan nilai (FS) berkisar
antara -2 — 1,45. Untuk magnitude (Mw) 6,2
didapatkan likuifaksi pada kedalaman 2 — 30 m
dengan nilai (FS) berkisar antara -1,77 — 1,28 .
Untuk magnitude (Mw) 7,6 potensi likuifaksi
bertambah besar dari kedalaman 2 — 30 m
dengan nilai (FS) berkisar antara -1,05 — 0,75.
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